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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tenaga Kerja 

1. Pengertian Tenaga Kerja  

Melaksanakan suatu usaha selalu membutuhkan tenaga.Sesuai 

denganpeningkatan kesibukan kerja suatu usaha, maka pengusaha 

memerlukan tambahan tenaga orang lain, yaitu buruh karyawan, dan untuk 

perusahaan besar masihditambah lagi dengan staf pemikir. 

Dalam undang-undang nomer 13 tahun 2003 tentang tenaga kerja 

memberikan pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam pasal 1 

ayat 2 bahwa tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.  

Menurut Sudarsono mengemukakan bahwa tenaga kerja merupakan 

sumber daya manusia untuk melakukan pekerjaan. Sumber daya manusia 

atau human resoursces mengandung dua arti, pertama adalah usaha kerja 

atau jasa yang didapat diberikan dalam proses produksi. Sumber daya 

manusia mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang 

dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa.  Kedua sumber 
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daya manusia menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk 

memberikan jasa tersebut.
1
 

2. Indikator Tenaga Kerja 

Menurut Mashuri, indikator tenaga kerja adalah : 

a. Ketersediaan tenaga kerja. Banyaknya tenaga kerja yang diperlukan 

hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dalam jumlah yang optimal. 

Ketersediaan ini terkait dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, 

tingkat upah dan sebaginya. 

b. Kualitas tenaga kerja. Skill menjadi pertimbangan yang tidak boleh 

diremehkan, dimana spesialisasi sangat dibutuhkan pada pekerjaan 

tertentu dan jumlah yang terbatas, apabila dalam kualitas tenaga kerja 

tidak diperhatikan tidak menutup kemungkinan adanya kemancetan 

produksi.   

c. Jenis kelamin. Jenis kelamin akan menentukan jenis pekerjaan. 

Pekerjaan laki-laki akan mempunyai fungsi yang cukup berbeda 

dengan pekerjaan perempuan seperti halnya pengangkutan, 

pengepakan, dann sebaginya. 

d. Upah tenaga kerja perempuan dan laki-laki yang berbeda. Perbedaan 

ini juga dibedakan oleh tingkat golongan, pendidikan, jenis pekerjaan 

dan lain sebagainya.
2
 

 

 

                                                           
1
Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: LP3ES, 2001), hal 200 

2
Masyhuri, Ekonomi Mikro, (Malang : UIN Malang Press, 2007), hal 126 
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3. Klasifikasi Tenaga Kerja 

Klasifikasi adalah penyusunan bersistem atau berkelompok menurut 

standar yang di tentukan. Maka, klasifikasi tenaga kerja adalah 

pengelompokan akan ketenaga kerjaan yang sudah tersusun berdasarkan 

kriteria yang sudah di tentukan. Yaitu: 

a. Berdasarkan penduduknya  

1. Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat 

bekerja dan sanggup bekerja jika tidak ada permintaan kerja. 

Menurut Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka yang 

dikelompokkan sebagai tenaga kerja yaitu mereka yang berusia 

antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun. 

2. Bukan tenaga kerja adalah mereka yang dianggap tidak mampu dan 

tidak mau bekerja, meskipun ada permintaan bekerja. Menurut 

Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2003, mereka adalah 

penduduk di luar usia, yaitu mereka yang berusia di bawah 15 

tahun dan berusia di atas 64 tahun. Contoh kelompok ini adalah 

para pensiunan, para lansia (lanjut usia) dan anak-anak. 

b. Berdasarkan batas kerja  

1. Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64 

tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak 

bekerja, maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan. 

2. Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 10 tahun ke atas 

yang kegiatannya hanya bersekolah, mengurus rumah tangga dan 



16 
 

 
 

sebagainya. Contoh kelompok ini adalah: anak sekolah dan 

mahasiswa, para ibu rumah tangga dan orang cacat, dan para 

pengangguran sukarela. 

c. Berdasarkan kualitasnya  

1) Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memiliki suatu 

keahlian atau kemahiran dalam bidang tertentu dengan cara sekolah 

atau pendidikan formal dan nonformal. Contohnya: pengacara, 

dokter, guru, dan lain-lain.  

2) Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian 

dalam bidang tertentu dengan melalui pengalaman kerja. Tenaga 

kerja terampil ini dibutuhkan latihan secara berulang-ulang 

sehingga mampu menguasai pekerjaan tersebut. Contohnya: 

apoteker, ahli bedah, mekanik, dan lain-lain. 

3) Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja 

kasar yang hanya mengandalkan tenaga saja. Contoh: kuli, buruh 

angkut, pembantu rumah tangga, dan sebagainya.
3
 

4. Permasalahan Tenaga Kerja 

Masalah ketenagakerjaan dapat timbul karena beberapa faktor seperti 

pendidikan, kesempatan kerja maupun pertumbuhan ekonomi yang relatif 

rendah.Hal ini dialami oleh banyak negara yang termasuk Indonesia, 

karena hingga saat ini masih banyak pengangguran atau lebih tepatnya lagi 

orang yang tidak dapat bekerja karena minimnya lapangan pekerjaan. 

                                                           
3
 Agus Dwiyanto,  Reformasi Birokrasi Publik di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2006), hal 45 
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Tiga masalah ketenagakerjaan yang sering terjadi di Indonesia: 

a. Banyaknya Pengangguran 

Disebabkan karena tingginya jumlah penduduk dan tidak diikuti 

dengan lapangan kerja yang cukup, permasalah ini merupakan yang 

paling utama di Indonesia.Begitu juga dengan rendahnya kualitas 

tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi yang menjadi faktor utama 

dalam timbulnya masalah ini. 

b. Lapangan Kerja yang Rendah 

Timbul akibat jumlah angkatan kerja yang produktif tidak sebanding 

dengan jumlah lapangan kerja yang disediakan.Hal ini menjadi salah 

satu pemicu masalah pengangguran. 

c. Kualitas Tenaga Kerja yang Rendah 

Tingkat pendidikan yang rendah baik formal maupun non 

formal.Kemampuan ekonomi masyarakat Indonesia tergolong rendah 

menyebabkan ketidakmampuan untuk meraih pendidikan yang tinggi. 

Bicara tentang ketenagakerjaan tentunya masih banyak lagi yang 

dapat dijadikan pembahasan.Sekilas pemaparan secara umum mengenai 

pengertian, peraturan dan masalah ketenagakerjaan yang ada di Indonesia.
4
 

5. Tenaga Kerja dalam Islam 

Pandangan dalam ekonomi islam mengenai tenaga kerja adalah 

segala suatu usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau 

pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantan denagn apa yang ia 

                                                           
4
 https://www.dslalawfirm.com/pengertian-masalah-peraturan-ketenagakerjaan 
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kerjakan. Termasuk dengan semua jenis pekerjaan yang dilakukan fisik 

maupun fikiran. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan 

memperoduksi, bahkan menjadikanya sebuah kewajiban terhadap orang-

orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberikan balasan yang 

setimpal sesuai dengan amal serata pekerjaan yang di lakukan. 

Sedangkan secara Islam manusia diciptakan oleh Allah SWT.Tidak 

dengan sia-sia, terdapat alasan mulia yang mendasarinya yakni untuk 

beribadah, mengabdi kepada Allah SWT. Dalam proses beribadah untuk 

mencapai ridha Allah SWT. Maka manusia harus bekerja.Hakikat bekerja 

adalah tenaga dan fikiran yang dikeluarkan oleh manusia untuk 

menghasilkan barang dan jasa dengan mengharap imbalan.Pentingnya 

bekerja dalam Islam dijelakan oleh firman Allah SWT.Dalam QS. An-

Najm ayat 39:
5
 

        

Artinya :“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya”. 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa untuk menghasilkan sesuatu harus 

dilakukan dengan bekerja  keras. Kesuksesan manusia dalam berusaha 

dilakukan dengan bekerja keras.Kesuksesan manusia dalam berusaha 

tergantung pada usaha kerasnya dan kesungguhannya. 

                                                           
5
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Sahifa, 2014), hlm 
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Pandangan Islam dalam tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar 

yang dilakukan oleh anggota badan serta fikiran demi mendapatkan 

imbalan yang pantas.Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau 

fikiran. Islam mendorong umatya untuk bekerja dan berproduksi bahkan 

menjadikan sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih 

dari itu Allah akan memberikan balasan yang setimpal yang sesuatu 

dengan amal atau kerja. 

Al-qura`an memberikan penekanan pada umatnya terhadap 

pekerjaan dan menerangkan dengan jelas bahwa manusia di ciptakan di 

bumi ini untuk bekerja keras guna mencari penghidupan masing-masing, 

bahkan menjadikannya sebagai kewajiban terhadap orang-orang yang 

mampu, lebih dari itu Allah akan memberikan balasan yang setimpal 

sesuai amal dan pekerjaan. 

B. Modal Usaha 

1. Pengertian Modal 

Modal adalah suatu bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 

maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah autput. 

Modal atau biaya adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi setiap 

usaha baik skala kecil menengah maupun besar. Modal merupakan faktor 

produksi yang merupakan input sekaligus autput dari suatu perekonomian. 

Modal kerja merupakan infestasi perusahaan dalam waktu jangka pendek 

meliputi: khas, piutang, dan persediaan barang, dengan perkembangannya 

teknologi serta semakin ketatnya persaingan di sektor industri, maka faktor 
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produksi modal memiliki arti pentingnya bagi suatu perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya.
6
 

Menurut Rosyidi, modal merupakan faktor produksi yang meliputi 

semuajenis barang yang dibuat untuk menunjang kegiatan produksi 

barang-barang lainserta jasa, ini sebenarnya hanya salah satu saja dari 

pengertian seluruhnya,sebagaimana sering dipergunakan oleh ahli 

ekonomi. Oleh sebab itu, modal jugamencakup arti uang yang tersdia 

dalam perusahaan untuk membeli mesin sertafaktor produksi lainnya. 

Modal atau disebut dengan capital adalah semua bentuk kekayaan 

yangdapat digunakan secara langsung maupun tidak langsung dalam 

program untukmenambah output, lebih khusus dikatakan capital terdiri 

dari barang-barang yangdibuat untuk penggunaan produksi pada masa 

yang akan datang.Modalmerupakan faktor yang sangat penting dalam 

kegiatan bisnis.Pengertian modaldalam arti luas menurut Schwiedland, 

modal meliputi baik modal dalam bentukuang, maupun dalam bentuk 

barang misalnya barang -barang dagangan dan lainsebagainya.
7
 

Modal dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu modal usaha dan 

modal kerja.Modal usaha atau biasa disebut sebagai kapital yaitu semua 

bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung 

dalam produksi untuk menambah output. Modal kerja digunakan untuk 

membiayai operaasi sehari-hari, misalnya untuk membayar uang muka 

                                                           
6
Jom Fakon Rosedyadi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 

Industry Makanan Khas di Kota Tebing Tinggi, Vol 4 No 1 Februari 2017  
7
Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelajaran Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE, 1997), 

hal 18 
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pembelian bahan mentah, dimana uang yang telah dikeluarkan itu 

diharapkan akan dapat masuk kembali dalam perusahaan dalam jangka 

waktu pendek melalui hasil penjualan produksinya.  

2. Indikator Modal 

Indikator modal usaha adalah sebagai berikut: 

a. Modal sendiri 

b. Modal pinjaman 

c. Pemanfaatan modal tambahan 

d. Keadaan usaha setelah menambahkan modal
8
 

3. Fungsi Modal 

Modal menurut fungsi kerjanya terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Modal tetap yaitu modal yang berwujud peralatan untuk proses 

produksi 

b. Modal kerja yaitu modal yang digunakan untuk membiayai operasi 

usaha seperti membayar bahan baku, yang diharapkan dapat kembali 

lagi. Uang masuk yang berasal dari hasil penjualan produk akan 

dikeluarkan lagi untuk membiyai operasi produksi selanjutnya.
9
 

4. Konsep Modal dalam Islam 

Menurut Islam, kepemilikan pada dasarnya adalah sebagai naluri 

alamiah yan dimiliki oleh manusia dan hanya berfungsi sebagai sarana 

penunjang untuk mencapai tujuan yang lebih besar, karena semua yang 

                                                           
8
Kartika Putri, Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Modal Usaha dan Peran Bussiness 

Development Servis Terhadap Pengembangan Usaha, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis 
9
Riyanto Bambang, Dasar- Dasar Pembelajaran Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE, 1997), 

hal 5 
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ada di muka bumi (termasuk harta) adalah milik Allah SWT. Dalam 

masalah modal, ekonomi islam memandang modal harus bebas dari bunga.  

M. A. Manan berpendapat, bahwa modal adalah sarana produksi 

yang menghasilkan bukan sebagai faktor produksi pokok, melainkan 

sebagai sarana untuk mengadakan tanah dan tenaga kerja. 

Semua benda yang menghasilkan pendapatan selain tanah harus 

dianggap sebagai modal termasuk barang-barang milik umum, islam 

mengatur pengelolahan modal sedemikian rupa dengan seadil-adilnya, 

melindungi kepentingan orang miskin, dan orang yang kekurangan bentuk 

keadilan yang diajarkan Islam dalam persoalan modal ini dengan cara 

mensyariatkan zakat, dan akad mudharabah serta musyarakah.
10

 

C. Jam Kerja 

1. Pengertian Jam Kerja 

Alokasi waktu usaha atau jam kerja adalah total waktu usaha atau 

jam kerja usaha yang digunakan oleh seoranng pedagang didalam 

berdagang. Menurut kamus besar bahasa Indonesia jam kerja adalah waktu 

yang dijadwalkan untuk perangkat peralatan yang dioprasikan atau waktu 

yang dijadwalkan bagai pegawai untuk bekerja. Jam kerja bagi seseorang 

sangat menentukan efisiensi dan produktivitas kerja.
11

 

Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada 

umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk 

keluarga, masyarakat, dan untuk beristirahat. Jadi satu minggu seseorang 

                                                           
10

Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), hal 113-114  
11

Depetermen Pendidikan Nasional, KBBI Pusat Bahasa, Edisi Keempat, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), hal 561 
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bisa bekerja dengan baik selama 40 sampai 50 jam.Selebihnya bisa 

dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya produktivitas 

bekerja akan mengalami penurunan, serta cenderung timbul kelelahan dan 

keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan 

mendorong kelancaran usaha baik individu maupun kelompok. 

Pekerja diperbolehkan untuk istirahat sebanyak 1 sampai 1,5 jam 

tiap hari kerja dalam 8 jam, pekerja memerlukan istirahat supaya dapat  

mempertahankan tingkat kerjanya dari hari kehari. Jam kerja bagi 

seseorang sangat menentukan efisiensi dan produktivitas kerja. Setiap 

perdagangan biasanya mempunyai jumlah jam kerja yang tidak sama 

antara pedagang satu dengan pedagang lainnya. Hal tersebut juga 

mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima masing-masing 

pedagang.
12

 

2. Pengaturan Jam Kerja 

Dalam menentukan jadwal kerja, perusahaan terikat oleh peraturan 

ketenagakerjaan yang dikeluarkan ILO (International Labor 

Organizational) yang menetapkan perusahaan memperkerjakan 

pegawainya selama 40 jam atau minggu. Bank atau perkantoran lainnya, 

waktu kerjanya siang hari selama 8 jam dengan istirahat 1 jam (pukul 

08.00 - pukul 16.00) kalau lebih dari 40 jam, maka kelebihan itu harus 

dimasukkan sebagai lembur (overtime) dan hari sabtu hanya setengah 

hari.Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan tergantung kepada keperluan, 

                                                           
12

Berchman Prana Sasmita, Pengaruh Modal dan Jam Kerja terhadap Tingkat Pendapatan 

Kaki Lima,  Jurnal Ekonomi, 2012 
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ada yang mengikuti permintaan pasar atau memelihara tenaga kerja yang 

konstan.Dua-duanya menimbulkan konsekwensi terhadap biaya tenaga 

kerja (labor cost). Untuk tenaga kerja yang didasarkan pada permintaan 

produk akan cenderung menjadi biaya tenaga kerja yang bersifat variabel 

(variabel cost), sedangkan kebijaksanaan untuk tenaga kerja yang konstan 

cenderung menjadi biaya hidup (fixed cost) 

Menurut Su’ud, kriteria-kriteria penggunaan waktu kerja yang 

efektif sebagai berikut: 

a. Memahami sepenuhnya pekerjaan yang akan di laksanakan 

b. Memberi keutamaan kerja menurut kepentingan 

c. Mendelegasikan pekerjaan-pekerjaan yang banyak 

d. Mengawasi masalah berulah supaya tidak terjadi lagi 

e. Menetapkan masa selesainya pekerjaan 

f. Kegiatan yang tidak perlu supaya segera disingkirkan 

g. Senantiasa menyadari nilai waktu dalam setiap perkerjaan yang 

dikerjakan 

h. Mencatat hal-hal yang perlu dikerjakan di masa depan  

i. Membentuk daftar penggunaan waktu kerja 

j. Menilai keberhasilan kerja berdasarkan objektif pekerjaan  

k. Mempunyai system arsip penyimpanan informasi yang lengkap 

Jam kerja bagi para pekerja disektor swasta diatur dalam undang-

undang No 13 tahun 2004 tentang ketenagaan kerja, khususnya pada pasal 

77 sampai dengan pasal 85 pasal 77 ayat 1 undang-undang No 13/2003 
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mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. 

Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam 2 sistem yaitu: 

a. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari 

kerja dalam 1 minggu 

b. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari 

jam kerja dalam 1 minggu
13

 

Pada kedua system jam kerja tersebut juga diberikan batasan jam 

kerja yaitu 40 jam dalam 1 minggu, apabila melebihi dari ketentuan waktu 

kerja tersebut, maka waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu  

kerja lembur sehingga pekerja berhak atas upah lembur. 

3. Indikator Jam Kerja 

Jam kerja merupakan lamanya waktu yang digunakan untuk 

menjelaskan usaha dimulai sejak buka usaha samapai usaha dagang tutup. 

Jam kerja dihitung dalam satuan jam perharinya: 

a. Jumlah jam kerja perhari (jam) 

b. Pertambahan pendapatan cenderung untuk mengurangi jam kerja 

c. Ekonomi keluarga menjadi alasan dalam penambahan jam kerja 

d. Jumlah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh
14

 

D. Produksi  

1. Pengertian Produksi 

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam 

menghasilkan suatu produk, baik barang atau jasa yang kemudian 

                                                           
13

Undang-undang No 13 tahun 2003  tentang ketenagaankerja, pasal  77 ayat 1  
14

Afaorlin Natalia Patty, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Kaki Lima, Jurnal, 

2015 
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dimanfaatkan oleh konsumen.Pada saat kebutuhan manusia masih sedikit 

dan masih sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi sering kali 

dilakukan sendiri, yaitu seseorang memproduksi untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Namun, seiring dengan semakin beragamnya 

kebutuhan dan keterbatasannya sumber daya, maka seseorang tidak dapat 

lagi memproduksi apa yang menjadi kebutuhannya tersebut.
15

 

Produksi menurut SuyadiPrawirosentono merupakan kegiatan yang 

mengubah bahan baku menjadi barang lain yang mempunyai nilai tambah 

lebih tinggi.Produksi adalah salah satu faktor penting dalam kegiatan suatu 

perusahaan yang berhubungan untuk menciptakan atau menghasilkan 

barang atau jasa.
16

 

Secara teknis produksi adalah proses mentransformasi input menjadi 

output, tetapi definisi produksi dalam pandangan ilmu ekonomi jauh lebih 

luas. Beberapa ahli ekonomi Islam memberikan definisi yang berbeda 

mengenai pengertian produksi, meskipun substansinya sama. Produksi 

adalah proses mencari, mengolakasikan dan mengolah sumber daya 

menjadi output dalam rangka meningkatkan mashlahah bagi manusia. 

Oleh karena itu, produksi juga mencakup aspek tujuan kegiatan 

menghasilkan output serta karakter-karakter yang melekat pada proses dan 

hasilnya.
17

 

                                                           
15

 Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2010),  

hal 148 
16

Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal 1 
17

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UIN Yogyakarta, Ekonomi Islam, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm  230-231. 
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Dalam sistem ekonomi Islam, produksi merupakan salah satu hal 

yang terpenting.Dari konsep dan gagasan produksi ditekankan bahwa 

tujuan utama yang ingin dicapai kegiatan ekonomi yang diteorisasikan 

sistem ekonomi adalah untuk kemashlahatan individu dan kemashlahatan 

secara seimbang.
18

 

2. Proses Produksi 

Dalam dunia usaha pastilah terdapat proses produksi, proses 

produksi berdasarkan kontinuitasnya dapat dibagi menjadi 3 tipe, yaitu 

proses produksi terputus-putus, proses produksi terus-menerus dan 

gabungan keduanya.
19

 

a. Proses produksi ter putus-putus 

Suatu usaha yang menggunakan sistem produksi yang tidak 

kontinu atau terputus-putus karena beberapa kondisi, seperti berikut: 

1. Permintaan konsumen bersifat musiman 

2. Karakteristik alami alat produksi 

3. Karakteristik alat produksi yang dipengaruhi iklim 

4. Bahan baku tersedia secara musiman 

b. Proses produksi terus-menerus 

Proses produksi ini merupakan kegiatan yang dilaksakanan suatu 

usaha yang berjalan secara terus menerus dengan interval produksi yang 

relatif pendek dan jumlah produksi yang relatif tetap. Pada umumnya, 

produksi bersifat massal dan sejenis. 

                                                           
18

Mawardi, Ekonomi  Islam, (Pekanbaru: Alaf Riau,2007), hlm  65 
19

 Ahmad Subagyo, Study Kelayakan Bisnis, (Jakarta: PT. Elex Media Kompitudo,2008), 

hal 44-45  
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Usaha yang menggunakan proses produksi ini biasanya karena 

beberapa faktor, antara lain: 

1. Jumlah perminyaan relatif sama sepanjang tahun. 

2. Bahan baku dan sarana produksi tersedia setiap waktu. 

Ciri-ciri proses produksi secara kontinu dapat diketahui dari jenis 

dan ragam mesin yang digunakan serta susunan penempatan setiap mesin 

(layout). Biasanya mesin yang digunakan merupakan satu kesatuan atau 

paket yang tidak terpisahkan. Proses produksi ini merupakan dana 

investasi yang relatif besar, sedangkan jumlah tenaga kerja yang 

diperlukan untuk mengoperasikannya relatif sedikit atau kecil karena 

menggunakan otomatisasi dan komputerisasi. 

3. Fungsi Produksi 

Secara umum fungsi produksi terkait dengan pertanggungjawaban 

dalam pengolahan dan pengubahan masukan (input) menjadi keluaran 

(output) berupa barang dan jasa yang akan memberikan pendapatan bagi 

perusahaan. Berikut ini empat fungsi terpenting dalam produksi dan 

operasi: 

a. Proses pengolahan, merupakan metode atau teknik yang digunakan 

untuk pengolahan masukan 

b. Jasa-jasa penunjang, merupakan sarana berupa pengorganisasian yang 

perlu untuk  penetapan teknik dan metode yang akan dijalankan, 

sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan 

efisien 
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c. Perencanaan, merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian 

dari kegiatan produksi dan operasi yang akan dilakukan dalam suatu 

dasar waktu atau periode tertentu 

d. Pengendalian atau pengawasan, merupakan fungsi untuk menjamin 

terlaksananya kegiatan yang sesuai rencana, sehingga maksud dan 

tujuan penggunaan dan pengolahan masukan dapat dilaksankan
20

 

4. Faktor-faktor Produksi 

Di kalangan para ekonom muslim, belum ada kesepakatan tentang 

faktor-faktor produksi. Namun secara umum faktor produksi terdiri dari 

lima macam, yaitu : 

a. Tanah  

Tanah dan segala potensi ekonomi, dianjurkan Al-Qur’an untuk diolah 

dan tidak dapat dipisahkan dari proses produksi. Faktor alam 

merupakan faktor yang cukup mendasar dalam hal produksi.Alam 

yang dimaksudkan di sini adalah bumi dengan segala isinya, baik 

berada di atas permukaan bumi Allah Swt ini maupun yang terkandung 

dalam perut bumi yang paling dalam sekalipun. 

b. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja terkait langsung dengan tuntutan hak milik melalui 

produksi.Tenaga kerja merupakan faktor pendayaguna dari faktor 

produksi sebelumnya.Dalam perspektif ekonomi Islam diskursus 

tentang tenaga kerja bermuara sekitar hakikat bekerja, kewajiban 
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pekerja, hak pekerja.Bekerja merupakan amalan yang dipandang 

sebagai bentuk ibadah kepada Allah. 

c. Modal  

Modal juga terlibat langsung dengan proses produksi karena pengertian 

modal mencakup modal produktif yang menghasilkan barang- barang 

yang dikonsumsi, dan modal individu yang dapat menghasilkan kepada 

pemiliknya. 

d. Keahlian keusahawan  

Berbentuk keahlian dan kemampuan pengusaha untuk mendirikan dan 

mengembangkan berbagai kegiatan usaha.
21

 

5. Produksi dalam Islam 

Dalam ekonomi Islam, produksi juga merupakan bagian terpentng 

dari aktivitas ekonomi  bahkan dapat dikatakan  salah satu dari rukun 

ekonomi di samping konsumsi, distribusi, infak, zakat, nafkah, dan 

sedekah. Hal ini dikarenakan produksi adalah kegiatan manusia untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang kemudian manfaatnya dirasakan oleh 

konsumen.Produksi dalam perspektif Islam tidak hanya berorientasi untuk 

memperoleh keuntungan tidak dilarang.Dalam ekonomi Islam, tujuan 

utama produksi adalah untu kemaslahatan individu masyarakat secara 

berimbang. Islam sesungguhnya menerima motif berproduksi sebagaimana 

motif dalam sistem ekonomi konvensional, hanya saja lebih jauh islam 

juga menambahkan nilai-nilai moral disamping utilitas ekonomi. Bagi 
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Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk konsumsi sendiri atau 

dijual dipasar, tetapi lebih jauh menekankan bahwa setiap kegiatan 

produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial. Dalam Al-Quran surat Al-

Hadist ayat 7: 

              

      

 

Artinya :“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar”. 

 

Produksi yang dimaksud untuk mendapatkan utilitas, juga dalam 

rangka memperbaiki kondisi fisik material dan spiritual moralitas manusia 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana digariskan 

dalam agama Islam, yaitu kebahagaiaan dunia dan akhirat.
22

 

E. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan merupakan hasil 

kerja (usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus 

manajemen adalah uang yang diterima perorangan, perusahaan dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 
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laba.
23

Sedangkan  menurut zaki pendapatan adalah aliran masuk harta 

(aktiva) yang timbul dari penyerahan barang atau jasa yang dilakukan oleh 

suatu unit usaha selama satu periode tertentu.
24

 

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya 

penerimaan yang menerima nilai dengan satuan mata uang yang dapat 

dihasilkan seseorang atau  bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 

mendefinisikan bahwa pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai  total 

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 

diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu  

sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
25

 

Menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting 

mendefinisikan pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva 

suatu badan usaha atau pelunasan utang (atau kombinasi dari keduanya) 

selama suatu priode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, 

penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan lain 

yaitu kegiatan utama dan usaha.
26

 

Menurut M. Munandar yang mengemukakan bahwa pendapatan 

merupakan  suatu pertambahan assets yang mengakibatkan bertambahnya 

Owner’s Equity, tetapi bukan karena penambahan modal dari  pemiliknya, 
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dan bukan pula merupakan pertambahan assets yang disebabkan karena 

bertambahnya liabilities.
27

 

Menurut Sofyan Syafri Harahap mengemukakan bahwa pendapatan 

adalah hasil penjualan baran dan jasa yang dibebankan kepada langganan 

atau mereka yang menerima.
28

 

Menurut C. Rollin Nisworger Carl S. Warren dan Philip E. Fess 

mengemukakan bahwa pendapatan merupakan kenaikan kotor atau garis 

dalam modal pemilik yang dihasilkan dari penjualan barang dagangan, 

pelayanan jasa kepada klien, penyewaan harta, peminjaman uang dan 

semua kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan.
29

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan sangat berpengaruh bagi 

perusahaan , semakin besar pendapatan yang diperoleh maka akan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukkan oleh perusahaan. Selain itu 

pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji 

dalam laporan laba rugi. Dan perlu diingat lagi pendapatan adalah darah 

kehidupan dari suatu perusahaan. Tanpa pendapatan tidak ada laba, tanpa 

laba, maka tidak ada perusahaan. Hal itu tentu saja tidak mungkin terlepas 

dari pengaruh pendapatan dari hasil operasi. 
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2. Jenis Pendapatan 

Menurut Sumarso, pendapatan dalam perusahaan dapat 

diklasifikasikansebagai pendapatan operasi dan pendapatan non operasi.  

a. Pendapatan operasi adalah pendapatan yang di peroleh dari aktivitas 

utama perusahaan. Pendapatan operasi dapat di peroleh dari dua sumber 

yaitu: 

1. Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam 

faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dukurangi penjualan 

return dan potongan penjualan. 

2. Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan 

kotor dikurangi return penjualan ditambah dengan potongan 

penjualan dan lain-lain. 

b. Pendapatan non operasi adalah pendapatan yang bukan dari kegiatan 

utama perusahaan 

1. Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aktiva atau sumber 

ekonomi perusahaan atau pihak lain, contohnya: pendapatan bunga 

dan sewa.
30

 

Suatu keberhasilan usaha yaitu diantaranya adalah peningkatan 

dalam akumulasi modal atau peningkatan modal, jumlah produksi, jumlah 

pelanggan,perluasan usaha, perluasan daerah pemasaran, perbaikan saran 

fisik dan pendapatan usaha. 
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Pendapatan perusahaan akan selalu menentukan tingkat kesuksesan 

financial dari suatau perusahaan tersebut, kesuksesan financial sering 

bergantung kemampuan pemasaran. Financial, operasional akuntansi dan 

fungsi bisnis lainnya tidak akan berarti jika tidak ada cukup permintaan 

akan produk dan jasa, sehingga perusahaan menghasilkan keuntungan. 

Harus ada pendapatan agar laba bisa di dapat.
31

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Faktor yang menentukan besar kecilnya pendapatan adalah: 

a. Modal  merupakan variabel paling berpengaruh terhadap pendapatan, 

karena ketika modal usaha ditambah maka pedagangan bisa membeli 

barang dalam jumlah yang besar dan lebih bervariatif sesuai dengan 

kebutuhan pembeli sehingga penjualan meningkat yang juga 

berdampak pada meningkatnya pendapatan. 

b. Jam usaha adalah semakin banyak jam kerja yang digunakan dalam 

waktu tertentu, semakin besar peluang untuk menghasilkan output 

yang lebih banyak sehingga pendapatan akan meningkat dibandingkan 

jam kerja yang sedikit. 

c. Lama usaha adalah pedagang yang melakukan usaha paling lama lebih 

memahami permintaan konsumen sehingga pedagang mampu 

memenuhi permintaan konsumen dan lebih memahami selera 
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keinginan konsumen sehingga penjualannya lebih meningkat dan 

pendapatannya semakin besar.
32

 

4. Indikator Pendapatan 

Adapun indikator dari pendapatan adalah sebagai berikut : 

a. Rata-rata penerimaan dari penjualan atau hari 

b. Dan keuntungan maksimal kesejahteraan akan ikut menningkat 

c. Pendapatan dapat memenuhi kebutuhan keluarga 

5. Pendapatan dalam Islam   

Dalam islam pendapatan masyarakat adalah peroleh barang, uang 

yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang 

bersumber dari syari’at islam. Pendapatam masyarakat yang merata, 

sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 

berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan 

pembangunan.
33

 

Dalam Islam, kebutuhan menjadi alasan untuk mencapai pendapatan 

minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang baik adalah hal 

yang paling mendasari distribusi, retribusi kekayaan, setelah itu baru 

dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi. 
34

 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dalam memproduksi, 

bahkan menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang 
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mampu lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang 

sesuai dengan amal atau kerja sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-

Nahl ayat 97: 

                  

        

 

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.” 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah menyebut balasan bagi orang-

orang yang berbuat baik di dunia dan akhirat. Sesungguhnya iman adalah 

pembenaran yang teguh lagi membuahkan amalan-amalan anggota badan, 

baik perbuatan yang wajib maupun sunnah. Barangsiapa telah 

mengkombinasi antara iman dan amal shalih, maka sesungguhnya akan 

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik. Hal tersebut dengan 

pemberian ketentraman hati dan ketenangan jiwa serta tidak menoleh 

kepada objek yang menggangu hatinya, dan Allah memberikan rizki yang 

halal baik dari arah yang tidak disangka-sangka. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Salah satu data pendukung yang perlu dijadikan rujukan adalah kajian-

kajian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eva Rosadi yang berjudul 

“Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Bersih Perusahaan 

dalam Perspekstif Ekonomi Islam”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Bersih Perusahaan 

dalam Perspekstif Ekonomi Islam.Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan angket. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa secara 

persial, modal dan tenaga kerja memiliki penagruh signifikan terhadap 

pendapatan perusahaan krupuk kemplang, bukti yang diperoleh hasil uji t X1 

yaitu senilai Sig. 0,018 dan untuk X2 senilai Sig. 0,000 sednagkan secara 

simultan pada uji F yaitu sebesar Sig. 0,000 maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel satu dengan variabel lainnya yag 

diperoleh sebesar 51,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

termasuk dalam penelitian.  

Berdasarkan penelitiann yang dilakukan oleh Laili Rizhq Ma’rufaa 

yang berjudul “Pengaruh Modal Usaha, Tenaga Kerja, Jam Kerja dan Lama 

Usaha terhadap Pendapatan Usaha Counter Pulsa di Kecamatan Gresik”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal Usaha, Tenaga 

Kerja, Jam Kerja dan Lama Usaha terhadap Pendapatan Usaha Counter Pulsa 

di Kecamatan Gresik, sampel yang digunakan sebanyak 111 responden. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket. Penelitian 
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ini menghasilkan kesimpulan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil analisis data menunjukan bahwa secara parsial variabel modal usaha, 

jam kerja dan lama usaha mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan 

UKM counter pulsa di Kecamatan Gresik. Sedangkan variabel tenaga kerja 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan UKM counter pulsa di Kecamatann 

Gresik.
35

 

Penelitian yang dilakukan oleh Wike Anggrini yang berjudul  

“Pengaruh Faktor Modal, Jam Kerja dan Lama Usaha terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil Menengah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Faktor Modal, Jam Kerja dan Lama Usaha terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil Menengah, sampel yang digunakan sebanyak 45 

responden. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket. 

Untuk uji hipotesis dalam penelitian menggunakan uji R
2
 Koefisien 

Determinasi yang sudah disesuaikan dengan  uji F dan uji t. Hasil penelitian 

ini menunjuukan bahwa variabel modal dan jam kerja  berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang dengan nilai 3,647 dan 2,523. Sedangkkan 

variabel lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan dengan nilai 

1,306.Akan tetapi jika dilakukan secara bersama-sama semua variabel 

berpengaruh secara signifikan dengan nilai signifikan 11,674.
36

 

Penelitian yang dilakukan oleh Muzaen Indah Widamurti yang berjudul 

“Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Jam Kerja dan Lama Usaha  

                                                           
35

Laili Rizhq Ma’rufaa, Skripsi : ” Pengaruh Modal Usaha, Tenaga Kerja, Jam Kerja dan 

Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Counter Pulsa di Kecamatan Gresik”, (Gresik: 

Universitas Muhammadiyah Gresik, 2017 ), hal 14 
36

Wike Anggraini, Skripsi : “Pengaruh Faktor Modal, Jam Kerja dan Lama Usaha 

terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah”, (Bengkulu : IAIN Bengkulu, 2019), Hal 8 



40 
 

 
 

terhadapPendapatan Pelaku Industri Genteng di Kabupaten Kebumen”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, 

Jam Kerja dan Lama Usaha  terhadap Pendapatan Pelaku Industri Genteng di 

Kabupaten Kebumen, sampel yang digunakan sebanyak 92 resonden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini didapatkan 

dari  uji  R
2 

 sebesar 0,598 hal tersebut menunjuka bahwa pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel independen sebesar 59,8% berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pelaku  industri  gentengan di Kabupaten Kebumen.
37

 

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Alvianita yang berjudul “Pengaruh 

Produksi terhadap Pendapatan Usaha Aneka Keripik di Kabupaten Aceh 

Barat Daya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh Produksi 

terhadap Pendapatan Usaha Aneka Keripik di Kabupaten Aceh Barat Daya, 

sampel yang digunakan sebanyak 9 unit usaha. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini didapatkan dari uji t sebesar 

6,795 hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel independent sebesar 85,2% berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha aneka keripik di Kabupaten Aceh Barat Daya.
38

 

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Lhatifah Abdullah yang berjudul 

“Pengaruh Modal, Jam Kerja, Lama Usaha dan Tenaga Kerja terhadap 

Pendapatan Perdagangan Pasar Prambanan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Modal, Jam Kerja, Lama Usaha dan Tenaga Kerja 
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terhadap Pendapatan Perdagangan Pasar Prambanan, sampel yang digunakan 

sebanyak 95 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

dan angket.Hasil penelitian didapatkan R
2
 sebesar 57% dengan uji F 

menunjukan bahwa ke empat variabel independen yaitu modal, lama usaha, 

jam kerja dan jumlah tenaga kerja berpengaruh positif terhadap variabel 

dependen yaitu pendapatan pedagang.
39

 

G. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual penelitian atau paradigma penelitian dari skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas penelitian ini memiliki variabel 

dependen yaitu Jumlah Tenaga Kerja (X1), Modal Usaha (X2), Jam Kerja 

(X3), Produksi (X4), sedangkan variabel independennya Pendapatan Usaha 

(Y). Secara teoritis agar semakin fleksibel tingkat tenaga kerja, modal usaha, 

                                                           
39

Umi Lhatifah  Abdullah, Skripsi : “Pengaruh Modal, Jam Kerja, Lama Usaha dan 

Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Perdagangan Pasar Prambanan”, (Yogyakarta: UIN SUKA, 

2019), hal 22 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

(X1) 

Jam Kerja 

(X3) 

Modal Usaha 

(X2) Pendapatan Usaha 

(Y) 

Produksi 

(X4) 



42 
 

 
 

jam kerjadan produksi yang baik pada usaha produksi konveksi, maka 

diharapkan agar tingkat pendapatan usaha konveksi akan berkembang dengan 

baik agar tercapainya apa yang diharapkan. 

H. Hipotesis Penelitian 

Dugaan sementara dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan usaha konveksi 

Ha : Diduga  ada pengaruh positif yang signifikan antara jumlah 

tenaga kerja terhadap pendapatan usaha konveksi  

2. Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan usaha konveksi 

Ha : Diduga ada pengaruh positif yang signifikan antara modal usaha 

terhadap pendapatan usaha konveksi 

3. Pengaruh jam kerja terhadap pendapatan usaha konveksi 

Ha : Diduga ada pengaruh positif yang signifikan antara jam kerja 

dan pendapatan usaha konveksi 

4. Pengaruh produksi terhadap pendapatan usaha konveksi 

Ha : Diduga ada pengaruh positif yang signifikan antara produksi dan 

pendapatan usaha konveksi 

5. Pengaruh jumlah tenaga kerja, modal usaha,  jam kerja dan produksi 

terhadap pendapatan usaha konveksi 

Ha : Diduga ada pengaruh positif yang signifikan secara bersamaan 

antara  jumlah tenaga kerja, modal usaha dan jam kerja terhadap 

pendapatan usaha konveksi. 

 


